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This research is aimed to know the character education of love homeland through at 
green  harmony program at Border State Elementary School Sambas - Malaysia. 
Which viewed from aspect of planning, implementation, and evaluation of learning 
characteristic of green harmony. Place of research conducted at 03 Sajingan Besar 
Elementary School  and 7 Sasak Elementary School. This research is a qualitative 
research that produces descriptive data. The subject of this research were 
headmasters, teachers, and students. Data collected by  interview, observation, and 
documentation. Data were analyzed using data analysis techniques with data 
collection steps, data reduction, data presentation, and data verification (drawing 
conclusions). Technique examination of data validity by using technique triangulation 
and source. The results showed that character education through green schools 
program implemented in the planning, implementation, and evaluation of  learning is 
running well. Characteristic learning planning begins with an understanding of 
school programs and planning of learning scenarios. The implementation of learning 
is carried out by applying SERU's learning (happy, effective, friendly, unique) and 
contextual learning approaches. Characteristic learning evaluation is conducted by 
observation, anacdetal record, and portfolio 
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PENDAHULUAN  
Di tengah-tengah perkembangan dunia 
yang global dan kompleks, prinsip-prinsip 
pendidikan  untuk mengembangkan etika, 
nilai dan karakter peserta didik menjadi 
prinsip yang harus dipegang. Akan tetapi 
perlu dilakukan dengan cara yang berbeda 
atau kreatif sehingga mampu menyesuaikan  
dengan perkembangan kehidupan. Guru 
harus memiliki komitmen yang kuat dalam 
melaksanakan pendidikan yang berpusat 
pada potensi dan kebutuhan peserta didik.  
Permasalahan yang sering terjadi guru 
kelas cenderung mengajar dengan cara yang 
sama untuk hampir semua mata pelajaran, 
menekankan aspek kognitif (termasuk dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan), 
dan cenderung dominan. Materi yang 
diajarkan juga cenderung terbatas pada apa 
yang ada dalam kurikulum tertulis dan buku  
teks yang digunakan. Selain itu tidak 
dipungkiri bahwa pendidikan di masa ini 
sudah dipengaruhi budaya global. Yang 
mempengaruhi cara pandang, gaya hidup 
dan budaya suatu bangsa sehingga terjadi 
pergeseran nilai-nilai moral budaya bangsa. 
Untuk itu, pendidikan karakter cinta tanah 
air sangat diperlukan di lingkungan sekolah 
untuk mewujudkan  generasi penerus yang 
bangga menjadi warga negara Indonesia 
dengan khasanah dan budaya yang ada.  
Komitmen Nasional tentang perlunya 
pendidikan karakter, secara imperatif 
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Dalam Pasal 3 dinyatakan bahwa: 
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“Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
Jika dicermati tujuh dari sepuluh 
potensi peserta didik yang ingin 
dikembangkan (beriman, bertakwa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, demokratis, tanggung 
jawab) sangat terkait erat dengan karakter 
yaitu; beriman, bertakwa, akhlak mulia, 
kreatif, mandiri, demokratis, tanggung 
jawab. Dalam lembaga pendidikan, usaha 
menumbuhkan kesadaran pada masyarakat 
dalam pengelolaan lingkungan hidup sangat 
penting, selain itu karakter peserta didik 
sangatlah diharapkan agar peduli terhadap 
lingkungan dengan cara ikut serta atau 
berpartisispasi dalam kegiatan pengelolaan 
lingkungan hidup. Menurut Maisyaraotul 
dan Fida (2014:479) dalam jurnalnya 
menekankan tentang pentingnya pendidikan 
lingkungan hidup dalam sekolah bahwa 
terintegrasinya pendidikan lingkungan hidup 
ke dalam program sekolah diharapkan dapat 
menjadi proses pembiasaan sehingga 
diharapkan adanya pengembangan perilaku, 
sikap dari peserta didik untuk menghargai, 
mencintai dan memelihara lingkungan hidup 
yang dapat menjadi kebiasaan sehari-hari. 
Pendidikan sekolah dasar (SD) strategis 
untuk pendidikan karakter, namun pada 
kenyataanya adalah sistem pendidikan dini 
yang ada sekarang ini terlalu berorientasi 
pada pengembangan kognitif dan kurang 
memperhatikan perkembangan afektif, 
empati, dan rasa peserta didik. Jika karakter 
anak telah terbentuk sejak masa kecil mulai 
dari lingkungan sosial sampai sekolah dasar, 
maka generasi masyarakat Indonesia akan 
menjadi manusia-manusia yang berkarakter, 
yang dapat menjadi penerus bangsa demi 
terciptanya masyarakat yang adil, jujur, 
bertanggung jawab, sehingga tercipta 
masyarakat yang aman dan tentram dalam 
suatu negara. 
Pengertian pendidikan karakter 
didefinisikan oleh Kasmawati dan Zainudin 
(2014:2) dalam penelitiannya bahwa 
“Character education is defined as value 
education, arrangement education, moral 
education and disposition education in order 
to develop students’ capability to decide, to 
take care and to create goodness” 
(“Pendidikan karakter didefinisikan sebagai 
pendidikan nilai, pendidikan pengaturan, 
pendidikan moral dan pendidikan disposisi 
untuk mengembangkan kemampuan siswa 
untuk memutuskan, untuk mengurus dan 
membuat kebaikan”). Lickona, Thomas 
(2012:31-36) mendefinisikan pendidikan 
karakter sebagai upaya yang dirancang 
secara sadar untuk memperbaiki karakter 
para peserta didik. Dalam grand desain 
pendidikan karakter yang dicanangkan oleh 
pemerintah, pendidikan karakter merupakan 
proses pembudayaan dan pemberdayaan 
nilai-nilai luhur dalam lingkungan satuan 
pendidikan (sekolah), lingkungan keluarga, 
dan lingkungan masyarakat (Kemendiknas, 
2010:2-4). Lebih lanjut dijelaskan oleh 
Muhammad Yaumi (2014:7), pendidikan 
karakter adalah moralitas, kebenaran, 
kebaikan, kekuatan, dan sikap seseorang 
yang ditunjukkan kepada orang lain melalui 
tindakan. Pendidikan karakter menurut 
Battistich (2009:3) “Character education as 
the deliberate use of all dimensions of 
school life to foster optimal character 
development” (“Pendidikan karakter adalah 
sesuatu yang disengaja menggunakan semua 
dimensi kehidupan sekolah untuk 
mendorong pengembangan karakter yang 
optimal”). 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk 
membantu peserta didik memahami nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
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sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, 
tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Menurut Dyah Sriwilujeng (2017:35) 
cinta tanah air adalah perasaan yang timbul 
pada diri warga suatu negara untuk 
mengabdi, memelihara, membela, serta 
melindungi tanah airnya dari segala 
ancaman dan gangguan. Selanjutnya beliau 
memberi contoh sikap cinta tanah air, antara 
lain : (1) bangga terhadap adat istiadat 
Indonesia, (2) bangga sebagai penduduk 
Indonesia, (3) menjaga nama baik bangsa, 
(4) berjiwa dan berkepribadian sesuai 
dengan nilai Pancasila. 
Alasan penulis melakukan penelitian ini 
adalah karena pendidikan karakter untuk 
anak sekolah dasar bertujuan untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil 
pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia 
peserta didik secara utuh, terpadu, dan 
seimbang, sesuai dengan standar kompetensi 
lulusan.  
Program sekolah di Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sajingan Besar dan Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sasak ini adalah Program Sekolah 
Harmoni Hijau. Program ini memiliki 
keistimewaan yaitu penerapan pendidikan 
kontekstual hijau. Muatan “hijau” dalam 
pendidikan kontekstual hijau mengacu pada 
pengintegrasian berbagai sumber daya lokal 
dalam pembelajaran. Hijau juga berarti 
kondisi harmonis, yang bisa dicapai melalui 
penanaman karakter positif kepada para 
peserta didik untuk dapat hidup secara 
harmonis dengan diri sendiri, dengan 
Pencipta, dengan sesama, dan dengan alam. 
Berdasarkan hasil wawawncara, dan 
observasi, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan perencanaan, 
pelaksanaan  dan evaluasi pendidikan 
karakter cinta tanah air melalui program 
sekolah harmoni hijau di Sekolah Dasar 
Negeri perbatasan Sambas- Malaysia. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif yang 
didefinisikan oleh Bodgan dan Taylor 
(Moleong, 2017:4) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati.  
Jenis penelitian ini dipilih untuk 
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran dalam 
menanamkan karakter cinta tanah air melalui 
program sekolah harmoni hijau di Sekolah 
Dasar Negeri perbatasan Sambas - Malaysia. 
Peneliti bertindak sebagai instrumen 
utama yang terjun langsung ke lokasi 
penelitian. Lokasi penelitian di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Sajingan Besar dan Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sasak. Adapun yang 
menjadi informan adalah kepala sekolah, 
guru, dan peserta didik. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik wawancara terstruktur kepada 
kepala sekolah, guru, dan peserta didik. 
Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan 
dengan cara observasi pembelajaran dari 
kelas I sampai kelas VI, serta studi dokumen 
yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Peneliti dalam pengumpulan data 
dibantu dengan alat pengumpul data berupa 
pedoman wawancara dan pedoman 
observasi serta didukung oleh alat perekam 
audio visual berupa telepon genggam. 
Data dalam penelitian ini dianalisis 
dengan teknik analisis data model interaktif 
Miles dan Huberman (2015:12). Langkah-
langkah analisis data yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan. Pengumpulan data 
merupakan suatu proses kegiatan 
pengambilan data yang dilakukan peneliti 
melalui wawancara, observasi maupun studi 
dokumentasi untuk mendapatkan data yang 
lengkap. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Penyajian data adalah menyusun 
sekumpulan informasi yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Kesimpulan 
merupakan suatu tujuan ulang pada catatan 
di lapangan. Kesimpulan dapat ditinjau dari 
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data yang harus diuji kebenarannya, 
kekokohannya, dan kecocokannya yaitu 
merupakan validitasnya (Moleong, 
2015:307). 
Untuk mengecek keabsahan data, 
peneliti menggunakan teknik triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara 
mewawancarai kepala sekolah, guru, dan 
peserta didik. Selain itu, triangulasi sumber 
juga dilakukan dengan mengamati proses 
pembelajaran guru kelas I sampai dengan 
guru kelas VI. Penelitian ini juga 
menggunakan triangulasi dengan teknik 
pengumpulan data, yaitu dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Peneliti 
mengambil data di satu kelas dengan teknik 
mewawancarai guru di kelas tersebut serta 
mengobservasi pembelajarannya. Hal ini 
dilakukan untuk menguji kredibilitas data 
yang ditemukan. 
Prosedur penelitian dilakukan tiga 
tahap, yaitu: 1)Tahap pra penelitian, adalah 
tahap membuat rancangan penelitian, 
membuat instrumen penelitian dan 
pembuatan surat izin penelitian. 2)Tahap 
penelitian, yaitu melaksanakan penelitian, 
mengadakan wawancara kepada kepala 
sekolah, guru-guru, dan peserta didik. Selain 
itu juga, peneliti melakukan observasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran serta 
dokumen yang terkait. Peneliti juga 
melakukan kajian pustaka, yaitu 
pengumpulan data dari informasi dan buku-
buku yang berkaitan dengan pendidikan 
karakter. 3)Tahap pembuatan laporan, 
peneliti menyusun data hasil penelitian 
untuk dianalisis kemudian dideskripsikan 
sebagai suatu pembahasan dan terbentuk 
laporan hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Temuan penelitian sesuai dengan fokus 
penelitian yaitu: bagaimanakah perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
untuk pendidikan karakter cinta tanah air  
melalui program sekolah harmoni hijau di 
Sekolah Dasar Negeri Perbatasan Sambas - 
Malaysia? 
Data penelitian ini dibagi menjadi dua, 
yaitu data hasil wawancara di Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sajingan Besar didapat dari 11 
orang informan, yaitu: kepala sekolah, guru 
agama kristen, guru kelas I, guru kelas 
IVdan V, dan 6 orang peserta didik. 
Sedangkan di Sekolah Dasar Negeri 07 
Sasak sebanyak 10 orang yang terdiri dari 
kepala sekolah, guru kelas II, guru kelas III, 
guru kelas VI, guru Agama Islam dan 5 
orang peserta didik. Sedangkan data hasil 
observasi (proses pembelajaran dan studi 
dokumen) di Sekolah Dasar Negeri 03 
Sajingan Besar didapat dari 3 kelas yaitu 
kelas I. kelas IV dan kelas V. Observasi juga 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 07 Sasak  
pada kelas II, kelas III, dan kelas VI. 
 
Pembahasan 
Data  hasil penelitian diperoleh melalui 
teknik wawancara, observasi dan studi 























Bagan 1. Implementasi Pendidikan 
Karakter melalui Program 










































Berdasarkan gambar di atas, dapat 
dijelaskan lebih rinci sebagai berikut. 
 
1. Perencanaan Pembelajaran  
     Berkarakter. 
Perencanaan pembelajaran berkarakter 
melalui program sekolah harmoni hijau 
dilakukan melalui dua tahap yaitu: 
 
a. Pemahaman Terhadap Program 
Sekolah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah dan guru dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar sudah memahami 
tentang program sekolah yang akan 
dilaksanakan. Pemahaman kepala sekolah 
dan guru terhadap karakter merupakan 
modal dasar untuk pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah tersebut. Karakter yang 
baik harus diketahui dan dilaksanakan dalam 
sistem pendidikan kita. Krisis akan peranan 
guru bukanlah berasal semata pada 
kekurangpahaman guru terhadap materi ajar, 
namun juga disebabkan oleh pendalaman 
dan penjiwaan dari apa yang seharusnya 
dihasilkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Menurut Lickona, Thomas 
(2015:7) bahwa sekolah mempunyai dua 
tujuan utama yaitu cerdas dan berperilaku 
baik. Berdasarkan pendapat Lickona 
tersebut, guru sudah memahami bahwa 
tujuan dari sekolah dan pendidikan karakter 
adalah untuk menciptakan peserta didik 
yang baik, hal ini senada dengan pernyataan 
guru bahwa pendidikan karakter ditujukan 
untuk penanaman nilai-nilai kepribadian 
yang baik, mulai dari cara berpikir dan 
perilaku yang bertanggung jawab. 
Tugas guru diutarakan juga oleh Bapak 
Pendidikan Nasional Ki Hadjar Dewantara 
(2011:482) bahwa tugas guru (pamong) 
adalah mendidik berarti menuntun 
tumbuhnya budi pekerti dalam hidup anak-
anak kita, supaya mereka kelak menjadi 
manusia berpribadi yang beradab dan 
bersusila. Guru sebelum melaksanakan 
tugasnya harus memahami terlebih dahulu 
peran dia dalam melaksanakan proses 
pembelajaran seperti yang diutarakan oleh 
Ki Hadjar Dewantara tersebut. Ketika guru 
memahami peran dia dalam pendidikan, 
maka guru akan bisa menentukan tindakan-
tindakan apa saja yang harus dia lakukan 
sesuai dengan peran yang dia miliki. 
 
b. Perancangan Skenario Pembelajaran 
Berkarakter 
Dalam perancangan skenario 
pembelajaran berkarakter, fungsi guru harus 
merencanakan karakter yang akan 
dibudidayakan dalam pembelajaran. Pada 
program sekolah harmoni hijau ada sembilan 
karakter yang akan dibudidayakan, yaitu: 
taqwa, mandiri, disiplin, empati, kerjasama, 
menghargai, bersih, rapi, dan peduli. 
Berdasarkan hasil penelitian, kepala 
sekolah dan guru sudah mengidentifikasi 
karakter-karakter apa saja yang akan 
diterapkan melalui program sekolah harmoni 
hijau. Hal ini sangat diperlukan dalam 
persiapan perancangan skenario 
pembelajaran (RPP). Menurut Mulyasa E. 
(2014:79) bahwa pemilihan karakter yang 
jelas oleh guru akan memberi petunjuk yang 
jelas pula terhadap materi yang harus 
dipelajari, penetapan metode dan media 
pembelajaran yang akan digunakan. 
Penentuan karakter apa yang ingin 
dimunculkan dalam satu pembelajaran, akan 
berpengaruh terhadap penentuan media atau 
metode pembelajaran yang akan digunakan 
oleh guru. Dengan penggunaan metode 
tertentu, maka akan muncul sikap/karakter 
dalam melaksanakan metode pembelajaran 
tersebut. 
Perencanaan pembelajaran berkarakter 
harus dilakukan secara baik, karena 
perencanaan yang baik akan memudahkan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
berkarakter yang diharapkan. Sesuai dengan 
pendapat Sumantri (dalam Mulyasa E. 
2014:85) bahwa “perencanaan yang baik 
sangat membantu pelaksanaan pembelajaran 
karena baik guru maupun peserta didik akan 
mengetahui dengan pasti tujuan yang ingin 
dicapai dan cara mencapainya”. Perencanaan 
pembelajaran adalah pedoman bagi guru dan 
peserta didik berkaitan dengan apa saja yang 
harus mereka lakukan dalam proses 
pembelajaran, sehingga pembelajaran akan 
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berjalan efektif, baik dari segi waktu 
maupun hasil belajar. 
 
2.  Pelaksanaan Pembelajaran  
Berkarakter 
Pelaksanaan pembelajaran berkarakter 
pada program sekolah harmoni hijau didapat 
empat komponen penting, yaitu: 
 
a. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual    
(Contextual Learning) 
Program sekolah harmoni hijau adalah 
program sekolah yang menerapkan 
pendidikan kontekstual hijau. Menurut 
Daryanto dan Darmiatun (2013:183) bahwa 
salah satu pendekatan pembelajaran yang 
cocok digunakan untuk penanaman karakter 
adalah pendekatan pembelajaran kontekstual 
(Contextual Learning). Dalam bukunya, 
Syaiful Sagala (2013:87) mengartikan 
pembelajaran kontekstual adalah “Konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata peserta didik dan 
mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari”. Ada 
beberapa prinsip dalam pendekatan 
kontekstual yaitu: Konstruktivisme 
(Contructivisme), Bertanya (Questioning), 
Inkuiri (Inquiry), Masyarakat Belajar 
(Learning Community), Pemodelan 
(Modeling), Refleksi (Reflection), dan 
Penilaian Autentik (Authentic Assessment) 
(Daryanto dan Darmiatun, 2013:183-187). 
Pembelajaran yang dilakukan, guru 
berusaha mengaitkan materi dengan situasi 
kehidupan anak sehari-hari. Pengaitan 
materi pembelajaran dengan kehidupan 
peserta didik dilakukan untuk mencari 
makna dan menyadarkan peserta didik 
tentang pentingnya pelajaran bagi kehidupan 
mereka, sehingga mereka bisa menerapkan 
segala sesuatu yang mereka dapatkan di 
sekolah ke dalam kehidupan di rumah. 
Penemuan makna adalah ciri umum dari 
pembelajaran kontekstual. Menurut Elaine 
B. Johnson (2014:35) bahwa “pembelajaran 
dan pengajaran kontekstual melibatkan 
siswa dalam aktivitas penting yang 
membantu mereka mengaitkan pelajaran 
akademis dengan konteks kehidupan nyata 
yang mereka hadapi”. Pengaitan materi 
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari anak 
juga bermanfaat untuk membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik. Seperti yang 
dikatakan oleh Bobbi D. & Mike H. Dalam 
bukunya “Quantum Learning” (2015:49) 
“AMBAK” (Apa Manfaatnya Bagiku) 
adalah motivasi yang didapat dari pemilihan 
secara mental antara manfaat dan akibat-
akibat suatu keputusan”. Dengan 
mengaitkan materi pelajaran dengan 
kehidupan anak, maka mereka akan sadar 
bahwa ilmu yang akan mereka pelajari di 
sekolah, akan berguna bagi kehidupan 
mereka. 
Proses pembelajaran juga menerapkan 
pembelajaran berkelompok (Cooperatif 
Learning), dimana menurut Elaine B. 
Johnson (2014:72) bahwa salah satu prinsip 
dalam pembelajaran kontekstual adalah 
prinsip kesaling-bergantungan. Dalam 
prinsip kesaling-bergantungan akan 
menciptakan iklim kerjasama antara 
pendidik dengan peserta didik, dan antara 
peserta didik dengan peserta didik yang 
lainnya. Pembelajaran kooperatif 
(Cooperatif Learning) menurut Johnson dan 
Johnson (dalam Miftahul Huda, 2014:30-32) 
adalah “Pembelajaran yang menciptakan 
iklim kerjasama untuk mencapai tujuan 
bersama” (Working together to accomplish 
shared goals). Salah satu kebutuhan 
manusia menurut Abraham Maslow (dalam 
Silberman M.L., 2016:30) adalah rasa aman. 
Manusia bisa melakukan sesuatu jika ada 
rasa aman bagi dirinya. Rasa aman bagi 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
dapat diciptakan jika suasana pembelajaran 
dirancang dengan cara peserta didik menjadi 
bagian dari orang lain, melalui pembelajaran 
berkelompok. Berdasarkan pendapat 
tersebut, pembelajaran kooperatif sangat 
baik dalam memupuk karakter kerjasama, 
menghargai dan empati dalam diri peserta 
didik. 
Proses pembelajaran secara kelompok 
dirancang untuk menanamkan karakter 
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kerjasama, empati, dan menghargai antara 
sesama peserta didik. Daryanto dan 
Darmiatun (2013:185) menyatakan bahwa 
salah satu prinsip dalam pembelajaran 
kontekstual untuk penanaman karakter 
adalah masyarakat belajar (Learning 
Community). Dalam masyarakat belajar, 
semua peserta didik mempunyai kesempatan 
untuk bicara dan berbagi ide, mendengarkan 
ide temannya dengan cermat dan 
bekerjasama untuk membangun pengetahuan 
dengan teman di dalam kelompoknya. 
Dengan cara kerja kelompok, peserta didik 
dapat mengerjakan tugas yang diberikan 
dengan sangat mudah dan dengan cara-cara 
yang berbeda. Senada dengan pernyataan 
yang disampaikan oleh Thomas Amstrong 
dalam bukunya yang terkenal (2009:89) 
bahwa “Students in cooperative group can 
tackle a learning assignment in a variety of 
ways” (“Peserta didik dalam kelompok 
kooperatif dapat mengatasi tugas belajar 
dalam berbagai cara”). 
 
b. Pembelajaran SERU (Senang, Efektif, 
Ramah, Unik) 
Program sekolah harmoni hijau juga 
menerapkan pembelajaran SERU. SERU 
adalah kependekan dari senang, efektif, 
ramah dan unik. Belajar SERU adalah 
belajar yang menyenangkan dalam proses, 
efektif mencapai hasil, ramah terhadap alam 
dan anak serta mengangkat dan 
memunculkan keunikan lokal. 
Senang diciptakan jika pembelajaran 
yang dilakukan bisa menyenangkan untuk 
peserta didik. Anak terlibat aktif dalam 
pembelajaran, dan tidak mengalami 
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 
Efektif pada pembelajaran SERU 
adalah proses pembelajaran yang dapat 
memungkinkan anak dengan mudah 
memahami materi pelajaran, sehingga dapat 
berdampak pada peningkatan hasil 
belajarnya. Pembelajaran akan efektif jika 
pembelajaran dirancang menjadi 
pembelajaran aktif, yang berpusat kepada 
anak. Silberman M.L. (2016:26) mengatakan 
bahwa bahwa otak akan menyimpan 
informasi jika otak bisa menguji informasi, 
mengikhtisarkannya, atau menjelaskannya 
kepada orang lain. Oleh karena itu, anak 
diminta untuk aktif dalam proses 
pembelajaran agar materi pelajaran bisa 
mudah dipahami. 
Ramah adalah pembelajaran yang 
aman, nyaman, dan tidak membahayakan 
bagi alam sebagai obyek belajar dan peserta 
didik sebagai subyek belajar. Proses 
pembelajaran di sekolah harmoni hijau harus 
ramah bagi anak. Kegiatan pembelajaran 
dirancang tidak membahayakan keselamatan 
anak, ruangan belajar ditata secara aman dan 
menyehatkan, serta media pembelajaran 
yang digunakan tidak berdampak buruk bagi 
keselamatan dan kesehatan peserta didik. 
Selain lingkungan belajar yang ramah, 
suasana belajar juga harus ramah. Dimana 
ada interaksi yang baik antara guru dengan 
anak, dan antara anak dengan temannya. 
Marzuki dan Fatma (2015:61) menyatakan 
bahwa kerendahan hati seorang guru akan 
berdampak pada pemberian nilai-nilai positif 
kepada peserta didik, “Teacher who can be 
humble in organizing or managing the 
learning process in the classroom will be 
very easy to give a positive value to 
learners” (“Guru yang rendah hati dalam 
mengatur atau mengelola proses 
pembelajaran di kelas, akan sangat mudah 
untuk memberikan nilai positif kepada 
peserta didik”). 
Pembelajaran SERU yang terakhir 
adalah Unik. Pembelajaran yang dilakukan 
berbasis budaya dan kearifan lokal. Sebelum 
memulai pembelajaran, anak diminta untuk 
menyanyikan lagu harmoni hijau. Lagu 
tersebut diambil dari lagu daerah Sambas 
yaitu Cik-cik periuk yang liriknya diganti 
dengan lirik karakter harmoni hijau. Lagu 
tersebut di bawah ini. 
       Harmoni Sesama 
       (Irama lagu“Cik-cik periuk”) 
Harmoni sesama ayo hidup toleransi, 
Hargai keunikan dan pendapat teman 
Cinta sesama ayo berbagi, 
Berempati dan tanpa pamrih 
Yok kerja sama gotong royong 
musyawarah, 
Itulah harmoni, harmoni sesama 
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Pembelajaran SERU dapat tercipta jika 
pembelajaran dikondisikan berpusat kepada 
peserta didik (Student Center). Ketika 
pembelajaran yang berpusat kepada peserta 
didik dapat dilaksanakan, maka anak akan 
memiliki kebebasan untuk menentukan 
sikap apa yang harus mereka lakukan dalam 
proses pembelajaran. Proses anak bebas 
mengambil sikap dan tindakan, merupakan 
suatu proses untuk pembentukan karakter 
mereka. 
 
c. Keteladanan Guru (Exemplary Teacher) 
Salah satu cara menanamkan karakter 
baik kepada peserta didik adalah melalui 
contoh yang baik dari seorang guru. Di 
sekolah harmoni hijau, peran guru sangat 
penting dan perilaku guru akan menjadi 
ukuran keteladanan peserta didiknya. Pribadi 
guru memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan pendidikan, terutama 
dalam pendidikan karakter, yang sangat 
berperan dalam membentuk pribadi peserta 
didik. Hal ini dimaklumi karena manusia 
merupakan mahkluk yang suka mencontoh, 
termasuk peserta didik yang mencontoh 
pribadi gurunya dalam membentuk 
pribadinya sendiri. 
Hasil observasi, guru dengan sabar  dan 
sopan membimbing anak dalam 
mengerjakan tugas. Ketika ada anak yang 
bertanya, guru menjawabnya dengan lemah 
lembut. Sikap demikian dilakukan agar anak 
dapat mencontoh perbuatan peduli sesama 
dan sopan kepada orang lain. Sesuai dengan 
yang dikatakan oleh Daryanto dan 
Darmiatun (2013:103) bahwa keteladanan 
dapat ditunjukkan dalam perilaku dan sikap 
pendidik sehingga dapat menjadi panutan 
bagi peserta didik untuk mencontohnya. Hal 
ini, senada juga dengan pendapat Asrori, 
H.M. (2015:158) bahwa seorang pendidik 
bukan hanya mengetahui apa yang baik dan 
apa yang buruk, melainkan sanggup berbuat 
menurut norma-norma kesusilaan sehingga 
pendidik dapat menjadi model norma bagi 
peserta didik. 
Penanaman karakter kepada peserta 
didik tidak hanya dilakukan guru dengan 
cara memerintah melalui ucapan, tetapi guru 
juga melakukan apa yang dia perintah. 
Karena satu perbuatan lebih baik dari seribu 
nasihat.  
 Dalam bukunya, Fadhl Ilahi 
(2012:151) menyatakan bahwa sosok 
manusia yang pantas dijadikan pedoman 
untuk menjadi guru yang baik adalah Nabi 
besar Muhammad SAW. Beliau adalah guru 
yang selain memerintah melalui ucapan, 
juga melakukan apa yang diucapkan. Ada 
dua cara yang beliau lakukan dalam 
memberikan keteladanan kepada muridnya, 
yaitu pertama, melakukan apa yang dia 
perintahkan atau menjauhi apa yang dia 
larang kepada anak muridnya. Cara kedua, 
beliau menjelaskan apa yang diucapkannya 
lalu mengiringinya dengan perbuatan 
(praktik). Oleh karena keteladanan yang 
ditunjukkan oleh Rasulullah, maka beliau 
dari dulu sampai sekarang memiliki 
pengikut yang sangat banyak.  
 
d.  Pembiasaan Karakter Baik 
(Habituation of Good Character) 
Di sekolah harmoni hijau, pembiasaan 
karakter yang baik sangat diperlukan untuk 
penanaman karakter kepada peserta didik. 
Pembiasaan dilakukan agar peserta didik 
bisa membiasakan diri berperilaku sesuai 
nilai-nilai karakter harmoni hijau, sehingga 
akan terbentuk karakter yang baik dalam diri 
peserta didik. 
Pembiasaan yang dilakukan adalah 
piket kelas sebelum dan sesudah 
pembelajaran. Anak diminta untuk 
membersihkan lingkungan kelas dan sekolah 
sebelum mengikuti pembelajaran. Hal ini 
dilakukan untuk menyadarkan anak bahwa 
kebersihan sangat penting bagi mereka 
(penanaman karakter bersih). Selain 
pembiasaan karakter bersih, pembiasaan 
karakter menghargai juga dilakukan dengan 
cara berbicara secara bergantian pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Pembiasaan juga dilakukan melalui 
ucapan secara terus menerus (afirmasi). 
Peserta didik sebelum memulai 
pembelajaran, diminta untuk mengucapkan 
kalimat yel-yel yang berisi kalimat 
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perbuatan baik. Contoh yel-yel yang selalu 
diucapkan sebagai berikut. 
“Janji Siswa” 
Datang tepat waktu 
Berpakaian rapi 
Rukun sesama teman 
Tidak boleh ribut dalam kelas 
Tidak berbicara dalam kelas 
Buang sampah pada tempatnya 
Guru juga mengajak anak menyanyikan 
lagu yang berisi nilai-nilai karakter harmoni 
hijau, contohnya lagu dengan nada “Cik-cik 
periuk”. Pembiasaan dengan menyanyikan 
lagu yang dimodifikasi dari lagu daerah 
setempat, dilakukan agar anak bisa 
memaknai arti lagu tersebut, sehingga anak 
dapat mengaktualisasikannya dalam 
perbuatan sehari-hari. Penggunaan lagu 
diatas dengan mengganti lirik aslinya 
menjadi lirik karakter harmoni hijau, 
dilakukan agar anak dapat menyerap dengan 
baik informasi yang ingin disampaikan oleh 
guru. Senada dengan pendapat Strenberg 
R.J., Kaufman J.C., & Grigorenko E.L. 
(2011:134) bahwa agar suatu informasi 
mudah diingat, maka digunakan teknik 
mnemonik yaitu teknik menggunakan sebuah 
lagu lalu mengubah liriknya dengan apa 
yang ingin diingat. 
Lagu yang dinyanyikan, digunakan 
untuk membentuk karakter harmoni sesama 
yaitu karakter menghargai, empati dan 
kerjasama. Melalui lagu juga, guru berusaha 
memasukkan unsur keindahan dalam proses 
pembelajaran sehingga akan membentuk 
watak atau karakter yang baik kepada  
peserta didik. Ki Hadjar Dewantara 
(2011:336) menjelaskan bahwa melalui lagu 
(kesenian) dapat membentuk watak 
seseorang, “....dari pendidikan aesthetis atau 
pendidikan kesenian atau rasa dengan 
sendirinya menuju kepada ‘pendidikan 
intellektuil’ (pendidikan angan-angan) dan 
akhirnya sampai ke ‘pendidikan watak’, 
yakni pendidikan moril atau pendidikan budi 
pekerti”. 
Proses pembiasaan sangat penting 
dalam membentuk karakter yang baik dalam 
diri peserta didik. Sesuai dengan pendapat 
Aristoteles (dalam Stephen R Covey, 
1997:35) bahwa “Kita adalah apa yang kita 
kerjakan berulang-ulang, keunggulan 
bukanlah suatu perbuatan, melainkan 
sebuah kebiasaan”. Karakter kita pada 
dasarnya adalah gabungan dari kebiasaan-
kebiasaan kita. 
Ary Ginanjar dalam bukunya ESQ 
(2007:284) mengatakan bahwa 
pembangunan karakter tidaklah cukup hanya 
dengan penetapan misi saja. Itu perlu 
dilanjutkan dengan proses yang terus 
menerus sepanjang hidup (pembiasaan). 
Pembentukan suatu karakter dalam diri 
seseorang (peserta didik) tidaklah cukup 
dengan mengetahui nilai-nilai karakter apa 
saja yang akan dilakukan, namun harus 
disertai dengan perbuatan terus menerus 
sehingga menjadi suatu kebiasaan yang akan 
berujung kepada terbentuknya karakter. 
 
3. Evaluasi Pembelajaran Berkarakter 
Penilaian merupakan bagian integral 
dari sebuah pembelajaran. Dalam setiap 
pembelajaran, penilaian berfungsi untuk 
mengukur sejauh mana peserta didik dapat 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. 
Khusus pada penilaian karakter 
harmoni hijau, guru melakukan penilaian 
dalam berbagai model yaitu observasi, 
anecdotal record, dan portofolio. Penilaian 
observasi dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Observasi dilaksanakan untuk 
memantau karakter anak yang muncul pada 
saat mengikuti pembelajaran. Guru 
menggunakan lembar observasi karakter 
yang telah disiapkan dan dicantumkan dalam 
RPP. 
Dalam proses pembelajaran, guru 
langsung menegur anak yang melakukan 
perbuatan tidak baik. Hasil observasi oleh 
peneliti ketika proses pembelajaran di kelas, 
guru ketika melihat anak melakukan 
perbuatan tidak baik, langsung menegur 
dengan sopan anak tersebut. Hal ini 
dilakukan agar anak menyadari bahwa 
perbuatannya itu tidak baik dan tidak boleh 
dilakukan lagi. Sebaliknya, jika anak 
melakukan perbuatan baik, maka guru 
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langsung memberikan pujian kepada anak 
tersebut.  
Selain pujian, guru juga memberikan 
tanda bintang kepada anak tersebut dan 
menempelkannya di papan reward  yang 
telah disediakan di dinding depan kelas. 
Tindakan yang dilakukan guru, 
dimaksudkan agar anak dapat merubah 
karakter yang tidak baik dan memperkuat 
lagi karakter yang baik dalam dirinya. 
Tindakan guru tersebut, senada dengan yang 
dikemukakan oleh Robert E. Slavin dalam 
bukunya Psikologi Pendidikan (2011:183) 
yang dinamakan dengan penguatan positif 
dan penguatan negatif. Penguatan positif 
dilakukan dengan cara memberi pujian, nilai 
dan tanda bintang, sedangkan penguatan 
negatif dilakukan dengan memberi 
hukuman, teguran atau peringatan. 
Penilaian karakter yang kedua adalah 
anecdotal record, yaitu kumpulan 
rekaman/catatan tentang peristiwa-peristiwa 
penting yang menonjol dan menarik 
perhatian berkaitan dengan karakter peserta 
didik dalam situasi tertentu (Mulyasa, E. 
2014:207). Guru dalam sekolah harmoni 
hijau memiliki catatan khusus tentang 
peristiwa yang berkaitan dengan karakter 
peserta didik, baik itu karakter yang terpuji 
maupun karakter yang tidak baik. 
Penilaian pendidikan karakter dalam 
sekolah harmoni hijau juga dilakukan 
dengan cara penilaian portofolio. Hart 
(dalam Ronald L. Partin,...:29) 
mendefinisikan portofolio sebagai “kemasan 
yang menyimpan bukti dari keterampilan, 
ide, minat, dan prestasi sesorang”. 
Sedangkan Mulyasa E. (2014:211) 
mengatakan bahwa “portofolio adalah 
kumpulan tugas-tugas yang dikerjakan 
peserta didik”. Penilaian portofolio dapat 
memberikan informasi yang menyeluruh 
tentang sikap, dan perilaku peserta didik 
dalam belajar, serta ketercapaian 
perkembangan belajar dalam kurun waktu 
tertentu. 
Pada sekolah harmoni hijau, penilaian 
portofolio yang dilakukan meliputi 
portofolio pengetahuan, keterampilan dan 
sikap/karakter. Melalui observasi keadaan 
kelas, penulis menemukan banyak pajangan 
hasil karya peserta didik yang ditempel di 
dinding kelas. Selain ditempel di dinding 
kelas, hasil pekerjaan anak juga dimasukkan 
ke dalam kantong portofolio yang dibuat 
dari plastik bekas kemasan sabun. Tujuan 
guru melakukan penilaian portofolio adalah 
agar peserta didik dapat meningkatkan 
kompetensinya dalam bidang pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap/karakter. Anak akan 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan dan 
sikap yang harus dilakukan dalam 
mengerjakan tugas tersebut. 
Khusus pada penilaian karakter, 
penilaian portofolio yang digunakan adalah 
papan reward yang dipajang di depan kelas.  
Ketika ada anak yang melakukan perbuatan 
baik, maka guru akan memberikan bintang 
pada nama anak tersebut yang ada dalam 
papan reward. Hal ini dilakukan agar anak 
semakin termotivasi untuk melakukan 
perbuatan yang baik agar bintang yang 
diperoleh semakin banyak. Penggunaan 
papan reward dalam pendidikan karakter 
harmoni hijau sangat efektif karena anak 
akan semakin termotivasi untuk melakukan 
perbuatan yang baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
cinta tanah air  melalui program sekolah 
harmoni hijau di Sekolah Dasar Negeri 
perbatasan Sambas – Malaysia, dilakukan 
melalui  perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran berkarakter melalui 
program sekolah harmoni hijau di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Sajingan besar dan Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sasak sudah terlaksana 
dengan baik. Pada perencanaan, guru 
merencanakan pendidikan karakter cinta 
tanah air dimulai dari pemahaman terhadap 
program sekolah. Kemudian, guru membuat 
perancangan skenario pembelajaran (RPP) 
harmoni hijau yang sesuai dengan panduan 
program sekolah dan memuat nilai-nilai 
karakter harmoni hijau yang akan 
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dibudayakan. Pelaksanaan pendidikan 
karakter cinta tanah air  dilakukan guru 
dengan cara menerapkan pendekatan 
pembelajaran kontekstual dan pembelajaran 
SERU yang dilaksanakan melalui 
keteladanan guru dan dilakukan setiap hari 
oleh semua warga sekolah. Proses evaluasi 
pendidikan karakter cinta tanah air   
dilakukan melalui penilaian observasi, 
anecdotal record, dan portofolio. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka saran 
yang dapat disampaikan oleh penulis agar 
implementasi pendidikan karakter melalui 
program sekolah harmoni hijau dapat 
terwujud dengan baik adalah sebagai 
berikut: Perencanaan pendidikan karakter 
cinta tanah air pada program harmoni hijau 
seharusnya dimulai dari pemahaman oleh 
stakeholder pendidikan terhadap program 
sekolah yang akan dilaksanakan agar 
perancangan skenario pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan program sekolah. 
Pelaksanaan pendidikan karakter cinta tanah 
air pada program  harmoni hijau seharusnya 
dilakukan melalui pendekatan pembelajaran 
kontekstual dan pembelajaran SERU. Selain 
itu, keteladanan seorang guru wajib 
dimunculkan, karena guru adalah sosok 
yang menjadi panutan dalam dunia 
pendidikan. Pembiasaan karakter yang baik 
juga hendaknya dilakukan, agar pendidikan 
karakter cinta tanah air  bisa terwujud 
dengan baik. Evaluasi pendidikan karakter 
cinta tanah air pada program harmoni hijau 
sebaiknya dilakukan melalui penilaian 
autentik, yang mencakup penilaian proses 
dan penilaian hasil belajar. 
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